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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS
REPRESENTASI KIMIA PADA MATERIIKATAN KIMIA

Oleh

NI WAYAN PUSPA A. S.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dan validitas LKS

yang dikembangkan, mendeskripsikan tanggapan guru dan siswa terhadap LKS

yang dikembangkan, serta mendeskripsikan kendala yang dihadapi selama pe-

ngembangan LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia. Metode

penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Tahap pelaksanaan penelitian

ini diawali dengan tahap penelitian dan pengumpulan informasi sampai tahap

revisi hasil uji coba LKS.

Karakteristik LKS hasil pengembangan yaitu LKS disertai fenomena berupa gam-

bar, data, dan video yang berbasis representasi kimia, dan penjelasan mengenai

ikatan kovalen yang didasarkan pada Teori Ikatan Valensi (TIV). Berdasarkan

hasil validasi produk pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan di-

peroleh rata-rata persentase sebesar 81,90 % sehingga dinyatakan valid. Rata-rata

persentase tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemenari-

kan sebesar 94,30% dengan kriteria sanggat tinggi. Dan rata-rata persentase tang-

gapan siswa pada aspek keterbacaan dan kemenarikan sebesar 87,44% dengan



iv

kriteria sangat tinggi.  Berdasarkan hal tersebut maka LKS berbasis representasi

kimia pada materi ikatan kimia layak digunakan sebagai media belajar.

Kata Kunci : ikatan kimia, LKS, representasi kimia

Ni Wayan Puspa A. S.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang komposisi, struktur, sifat,

perubahan dan energi yang menyertai perubahan suatu zat (Tim Penyususn,

2006). Salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang ada dalam kurikulum 2013

adalah KD 3.5 yaitu membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan

kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat

zat. KD tersebut merupakan KD untuk materi ikatan kimia. Materi ikatan kimia

merupakan salah satu materi pembelajaran kimia yang sarat dengan konsep yang

bersifat abstrak (Tim Penyusun, 2010).

Berasarkan sudut pandang ilmu kimia, materi ikatan kimia tidak cukup jika hanya

dikaji dari aspek makroskopis karena materi ikatan kimia memiliki tingkat ke-

abstrakan yang tinggi. Jika pengkajian materi pembelajaran tidak tepat, maka

materi yang bersifat abstrak dapat membuat siswa mengalami miskonsepsi.

Materi kimia yang bersifat abstrak inilah yang menyebabkan siswa sulit

mempelajari kimia (Tim Penyusun, 2010).

Dalam pembelajaran suatu ilmu yang bersifat abstrak, terutama kimia hendaknya

memperhatikan interkoneksi tiga level fenomena sains, yaitu level submikro yang

bersifat abstrak, level simbolik, dan level makro yang bersifat nyata dan kasat
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mata (Sunyono, 2013).  Ketiga level tersebut disebut juga sebagai multipel repre-

sentasi.  Multipel representsi ini memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai pe-

lengkap, pembatas interpretasi, dan pembangunan pemahaman.  Sebagai pe-

lengkap, multipel representasi digunakan untuk memberikan representasi yang

berisi informasi pelengkap atau melengkapi proses kognitif.  Sebagai pembatas

interpretasi, multipel representasi digunakan untuk membatasi kemungkinan

kesalahan menginterpretasikan representasi satu dengan representasi yang lain

dan sebagai pemahaman, multipel representasi dapat digunakan untuk men-

dorong siswa membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam

(Johnstone, 2006).  Multipel representasi di bidang kimia disebut sebagai

representasi kimia.

Dalam membelajarkan materi kimia yang bersifat abstrak maka diperlukan

inovasi pembelajaran, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai

pada kurikulum 2013. Salah satu inovasi pembelajaran adalah dengan meng-

gunakan media pembelajaran. Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu media grafis, media tiga dimensi,

media proyeksi,dan media berupa lingkungan sekitar (Harjanto,2011).  Salah satu

media pembelajaran yang bisa digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aminudin (2015), mengenai

pengembangan LKS berbasis representasi kimia pada materi klasifikasi materi

menunjukan bahwa penggunaan LKS berbasis representasi kimia memperoleh

persentase pada aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi dengan kriteria

sangat baik. Hasil serupa juga diperoleh pada penelitian yang dilakukan oleh

Herawati (2013), pelaksanaan pembelajaran berbasis multipel representasi pada
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materi laju reaksi menunjukan terdapat peningkatan prestasi belajar siswa diban-

dingkan dengan pembelajaran secara konvensional.  Maka dapat disimpulkan

bahwa penggunaan representasi kimia sangat baik dilakukan pada materi kimia

yang bersifat abstrak.

Dengan mengaitkan kesulitan belajar kimia yang bersifat abstrak pada siswa,

penggunaan representasi kimia yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

pada konsep kimia, dan peran media melajar dalam proses pembelajaran, serta

untuk mencapai tujuan pendidikan pada kurikulum 2013,  maka dapat dibuat

suatu media belajar berupa LKS yang berbasis representasi kimia pada materi

ikatan kimia.

Namun, fakta dilapangan menunjukan bahwa penggunaan LKS pada materi

ikatan kimia di sekolah masih belum berbasis representasi kimia, bahakan masih

ada sekolah yang belum menggunakan LKS dalam proses pembelajaran materi

ikatan kimia. Selain itu, belum ada pengembangan LKS berbasis representasi

kimia pada materi ikatan kimia yang telah dilakukan.

Fakta ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan di empat sekolah

negeri dan dua sekolah swasta di Bandar Lampung yaitu SMAN 5, SMAN 9,

SMAN 13, SMAN 15, SMA Al-Azhar 3, dan SMA Yadika dengan sampel 1

orang  guru dan 5 orang siswa pada tiap sekolah, menunjukan bahwa 83,3 % guru

menggunakan LKS dalam proses pembelajarannya, LKS yang digunakan hanya

berisi ringkasan materi dan latihan-latihan soal. Sebanyak 60 % guru membuat

sendiri LKS yang digunakan dan 20 % guru menyatakan bahwa susunan materi

pada LKS belum sesuai dengan indikator pencapaian yang diharapkan pada KD
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3.5 dan 4.5 kurikulum 2013.  Beberapa guru menyatakan bahwa LKS yang di-

gunakan masih belum disertai dengan paduan warna yang menarik dan bahasa

yang digunakan masih sulit dipahami.  Berdasarkan hasil observasi yang dilaku-

kan juga diketahui bahwa 40 % guru manyatakan belum mengetahui tentang

representasi kimia, dan ada pula yang sudah mengetahui tentang representasi

kimia namun belum sepenuhnya paham apa yang dimaksud dengan representasi

kimia dan belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran berbasis representasi

kimia pada materi ikatan kimia.

Keterangan yang sedikit berbeda diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan

kepada siswa.  Hanya 40 % siswa yang menyatakan menggunakan LKS dalam

pembelajaran materi ikatan kimia. 83,3% siswa menyatakan bahwa dalam proses

pembelajaran materi ikatan kimia belum disertai dengan penampilan video pem-

belajaran yang membantu siswa dalam memahami konsep ikatan kimia.

Sebanyak 75 % siswa menyatakan LKS yang digunakan tidak menggunakan

paduan warna yang menarik karena hanya berwarna hitam putih, serta terdapat

beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memhami bahasa yang diguna-

kan di dalam LKS tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang berjudul

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Representasi Kimia Pada Materi

Ikatan Kimia”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kriteria LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia

yang dikembangkan?

2. Bagaimana validitas LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan

kimia dari hasil pengembangan yang dilakukan?

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap LKS berbasis representasi kimia pada

materi ikatan kimia dari hasil pengembangan yang dilakukan?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap LKS berbasis representasi kimia pada

materi ikatan kimia?

5. Apa saja kendala yang dihadapi selama pengembangan LKS berbasis repre-

sentasi kimia pada materi ikatan kimia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan karakteristik LKS berbasis representasi kimia pada materi

ikatan kimia yang valid

2. Mendeskripsikan validitas LKS berbasis representasi kimia pada materi

ikatan kimia pada LKS yang dikembangkan.

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap LKS berbasis representasi kimia

pada materi ikatan kimia.
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4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap LKS berbasis representasi kimia

pada materi ikatan kimia.

5. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi selama pengembangan LKS berbasis

representasi kimia pada materi ikatan kimia

D. Manfaat Penelitian

Dari pengembangan LKS berbasis representasi kimia yang dihasilkan diharapkan

dapat bermanfaat bagi :

1. Guru

Dengan adanya pengembangan LKS ini diharapkan dapat menambah media

pembelajaran baru, yang diharapkan dapat menunjang kegiatan belajar meng-

ajar.

2. Siswa

Penggunaan LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia dalam

pembelajaran diharapkan siswa mampu mengkonstruksi konsep pada materi

ikatan kimia dan menambah minat belajar siswa pada materi tersebut.

3. Sekolah

Penggunaan LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia dalam

pembelajaran diharapkan menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam

upaya meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan terutama pada mata

pelajaran IPA di sekolah.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Pengembangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan

sesuatu yang didasarkan kepada pengalaman, prinsip yang telah teruji, penga-

matan yang seksama dan percobaan yang terkendali, dimana dalam hal ini

yang di kembangkan adalah salah satu media pembelajaran berupa lembar

kerja siswa (LKS) (Ruseffendi, 1994).

2. Representasi kimia adalah representasi ilmu kimia untuk mempresentasikan

suatu fenomena kimia yang mencakup representasi makroskopis, representasi

simbolik, dan representasi (sub) mikroskopis (Sunyono,2015).

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk program yang berlan-

daskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk

mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat

tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran

(Sriyono,1992).

4. Kevalidan LKS berbasis representasi kimia hasil pengembangan diukur ber-

dasarkan hasil validasi ahli.  Suatu produk dikatakan valid apabila memenuhi

validasi isi dan validasi konstruk (Nieveen dalam Sunyono, 2013).  Pengem-

bangan dikatakan valid jika hasil validasi ahli minimal berkriteria tinggi

(Arikunto, 2010).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medus yang secara harfiah berarti ‘tengah’,

‘perantara’, atau ‘pengantar’.  Heinich dkk dalam Arsyad (2005) mengemukakan

istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan

penerima.  Jadi televisi, film, radio, foto, rekaman, audio, gambar yang dipro-

yeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah media komunikasi.

Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instru-

sional atau mengandung maksu-maksud pengajaran maka media itu disebut me-

dia pembelajaran.

Gafur (2012), mengemukakan bahwa secara garis besar, fungsi media dalam

pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu pertama sebagai alat bantu

pembelajaran (teaching aids), dan kedua sebagai media yang dapat digunakan

untuk belajar sendiri tanpa bantuan guru (self intructional media). Media

sebagai alat bantu mengajar mengandung makna bahwa penggunaan media ter-

sebut tergantung pada guru.  Media tersebut digunakan untuk membantu guru

dalam mengajar.  Contoh media sebagai alat bantu pengajaran misalnya, kapur,

papantulis, peta, bola dunia, bagan, grafik, proyektor slide, transparansi, OHP,

dsb.  Media yang dapat digunakan untuk belajar sendiri dengan sedikit atau
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tanpa bantuan  guru, misalnya modul, komputer multimedia, buku resep, buku

petunjuk pengoprasian suatu peralatan (user manual).

Secara terperinci, media berguna untuk :
1. Memperjelas konsep
2. Menyederhanakan materi belajar yang kompleks
3. Menampakdekatkan yang jauh, menampakjauhkan yang dekat
4. Menampakbesarkan yang kecil, menampakkecilkan yan besar
5. Menampakcepatkan dan menampaklambatkan proses
6. Menampakgerakan yang statis, menampakstatiskan yang gerak
7. Menampilkan suara dan warna sesuai aslinya (Gafur,2012).

Arsyad (2011) mengatakan bahwa fungsi dari media pembelajaran itu sendiri

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan

lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Gerlach & Ely (1971)

dalam Arsyad (2011), mengemukakan ciri media yang baik digunakan dan apa-

apa saja yang memungkinkan dilakukan oleh media yang tidak mampu (kurang

efektif) guru lakukan.

a. Ciri fiksatif (fixative property)

b. Ciri manipulatif (manipulative property)

c. Ciri distributif (distributive property)

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi

tergantung dari sudut mana melihatnya. Berikut ini Sanjaya (2008) meng-

klasifikasikan media dari beberapa sudut pandang:

1. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam:
a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau hanya

memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.
b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak

mengandung unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. Yang
termasuk kedalam media ini adalah film slide, foto, transparansi,
lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti
media grafik.
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c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.
Kemampuan media ini dianggab lebih baik dan lebih menarik, sebab
mengandung unsur dua jenis media pertama dan media yang kedua.

2. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi
kedalam :
a. Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio

dan televisi.
b. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan

waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.
3. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi kedalam:

a. Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi,
dan lain sebagainya.

Ada prinsip-prinsip dalam pemilihan media agar sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Sudirman (2009) beberapa prinsip pemilihan media pengajaran dibagi

kedalam tiga kategori sebagai berikut:

1. Tujuan pemilihan

Memilih media yang akan digunakan harus berdasarkan maksut dan tujuan

pemilihan yang jelas, apakah pemilihan media itu untuk pembelajaran (siswa

belajar), untuk informasi yang bersifat umum, ataukah untuk sekedar hiburan

saja mengisi waktu kosong. Lebih spesifik lagi, apakah untuk pengajaran

kelompok atau pengajaran individual. Tujuan pemilihan ini berkaitan dengan

kemampuan berbagai media.

2. Karakteristik Media Pengajaran

Memahami karakteristik berbagai media pengajaran merupakan kemampuan

dasar yang harus dimiliki guru dalam kaitannya dengan keterampilan pemi-

lihan media pengajaran. Apabila kurang memahami karakteristik berbagai
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media tersebut, guru akan dihadapkan kepada kesulitan dan kecenderung

bersikap spekulatif.

3. Alternatif Pilihan

Memilih pada hakikatnya adalah proses membuat keputusan dari berbagai

alternatif pilihan. Guru bisa menentukan pilihan media mana yang akan

digunakan apabila terdapat beberapa media pengajaran itu hanya ada satu,

maka guru tidak bisa memilih, tetapi menggunakan apa adanya.

Secara harfiah media berarti perantara atau pengantar. Kata “media” berasal dari

bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” (Sadiman,

2011).  Gagne (Sadiman, 2011) memberikan pernyataan bahwa media adalah

berbagai jenis komponen yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh pendapat Briggs (Sadiman, 2011) yang

menyata-kan bahwa media merupakan segala alat fisik yang dapat menyajikan

pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Adapun contoh-contoh media

antara lain buku, film, kaset, film bingkai, dan lain-lain.

Adapun kegunaan media dalam proses pembelajaran sebagai berikut:

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: (a) objek yang

terlalu besar-bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau

model; (b) objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai,

film, atau gambar; (c) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat
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diban-tu dengan timelapse atau high-speed photoghraphy; (d) kejadian atau

peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film,

video, film bingkai, foto maupun secara verbal; (e) objek yang terlalu

kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram,

dan lain-lain; serta (f) konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi,

iklim, dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai,

gambar, dan lain-lain.

3. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif

siswa. Dalam hal ini media berguna untuk: (a) menimbulkan kegairahan bel-

ajar; (b) memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan

lingkungan dan kenyataan; c. memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri

menurut kemampuan dan minatnya.

4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan

pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan di-

tentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan

bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar

belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat

diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:

a. Memberikan perangsang yang sama; b. mempersamakan pengalaman; c.

menimbulkan persepsi yang sama (Sadiman, 2011).
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B. Lembar Kerja Siswa

Menurut Sriyono (1992), Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk

program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi se-

bagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu

mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Penggunaan media LKS ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses

pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2005) antara lain

yaitu :

1. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin

lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, sehingga

memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minat-

nya.

3. Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

4. Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa

dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.

Tidak hanya itu melalui LKS, diharapkan siswa dapat termotivasi dalam mem-

pelajari konsep-konsep kimia khususnya pada materi larutan penyangga. Pada

proses pembelajaran, LKS digunakan sebagai sarana pembelajaran untuk

menuntun siswa mendalami materi dari suatu materi pokok atau submateri pokok

mata pelajaran yang telah atau sedang dijalankan.  Melalui LKS siswa harus

mengemukakan pendapat dan mampu mengambil kesimpulan. Dalam hal ini,
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LKS digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

LKS yang digunakan dapat berupa LKS eksperimen dan LKS noneksperimen.

1. LKS eksperimen

LKS eksperimen merupakan suatu media pembelajaran yang tersusun secara

kronologis yang berisi prosedur kerja, hasil pengamatan, soal-soal yang

berkaitan dengan kegiatan praktikum yang dapat membantu siswa dalam

menemukan konsep klasifikasi zat, serta kesimpulan akhir dari praktikum

yang dilakukan pada materi pokok yang bersangkutan.

2. LKS non eksperimen

LKS noneksperimen digunakan untuk membantu siswa mengkonstruksi

konsep pada submateri pokok yang tidak dilakukan praktikum.

Menurut Sriyono (1992) LKS dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu :

a) LKS Fakta, LKS ini merupakan tugas yang sifatnya hanya meng-
arahkan siswa untuk mencari fakta atau hal-hal yang berhubungan
dengan bahan yang akan diajarkan (fakta atau informasi)

b) LKS Pengkajian, LKS ini merupakan penggalian pengertian tentang
bahan ke arah pemahaman, dapat berupa tugas, baik untuk ber-
eksperimen maupun untuk mengamati.

c) LKS Pemantapan/Kesimpulan, LKS ini sifatnya untuk memantapkan
materi pelajaran yang telah dikaji dalam diskusi kelas dimana ke-
benaran atau kesimpulannya telah ditemukan dan diterima oleh semua
peserta diskusi, dapat berupa tugas untuk mengarang, merangkum,
membuat paper menyusun bagan yang dikerjakan secara individual.

Ada beberapa penjelasan mengenai fungsi media belajar berupa LKS, menurut

Sudjana (Djamarah dan Zain, 2000), fungsi LKS adalah :

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.
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2. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya
lebih menarik perhatian siswa.

3. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa
dalam menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.

Sedangkan menurut Widjajanti (2008), fungsi LKS adalah  sebagai berikut:
a. merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar meng-
ajar

b. dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan meng-
hemat waktu penyajian suatu topik

c. dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa
d. dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas
e. membantu siswa dapat lebih aktif dlam proses belajar mengajar
f. dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi,

sistematis mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik
perhatian siswa

g. dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan
motivasi belajar dan rasa ingin tahu

h. dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau
klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kece-
patan belajarnya

i. dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif
mungkin

j. dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Menurut Suyanto, dkk (2011) fungsi LKS yaitu sebagai berikut:
1. Sebagai panduan siswa di dalam melakukan kegiatan belajar.
2. Sebagai lembar pengamatan, di mana LKS menyediakan dan memandu

siswa menuliskan data hasil pengamatan.
3. Sebagai lembar diskusi, di mana LKS berisi sejumlah pertanyaan yang

menun-tun siswa melakukan diskusi dalam rangka konseptualisasi.
4. Sebagai lembar penemuan (discovery), di mana siswa mengekspresikan

temu-annya berupa hal-hal baru yang belum pernah ia kenal
sebelumnya.

5. Sebagai wahana untuk melatih siswa berfikir lebih kritis dalam kegiatan
belajar mengajar.

6. Meningkatkan minat siswa untuk belajar jika kegiatan belajar yang
dipandu melalui LKS lebih sistematis, berwarna serta bergambar serta
menarik perhati-an siswa.
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Menurut Darmodjo dan Kaligis dalam Widjajanti (2008), keberadaan LKS mem-

beri pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar mengajar, sehingga penyu-

sunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat

konstruksi, dan syarat teknik.

1. Syarat- syarat didaktik

Mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal dapat digunakan

dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai. LKS lebih menekankan

pada proses untuk menemukan konsep, dan yang terpenting dalam LKS ada vari-

asi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. LKS diharapkan mengu-

tamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,

dan estetika. Pengalaman belajar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuan pe-

ngembangan pribadi siswa.

2. Syarat konstruksi

Berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat

kesukaran, dan kejelasan dalam LKS.

3. Syarat teknis

Menekankan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan penampilannya

dalam LKS.

Dalam pengembangan suatu LKS ada beberapa komponen yang harus diperhati-

kan dan dilengkapi agar dihasilkan LKS yang bisa menjadi media belajar yang

membantu siswa dalam memahami materi. Suyanto, dkk (2011) mengungkapkan
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bahwa ada beberapa komponen yang wajib dipenuhi pada pengembangan LKS,

antara lain:

1. Nomor LKS, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru mengenal dan

menggunakannya. Misalnya untuk kelas VIII, KD, 1 dan kegiatan 1, nomor

LKSnya adalah LKS VIII.1.1. Dengan nomor tersebut guru langsung tahu

kelas, KD, dan kegiatannya.

2. Judul Kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, seperti Partikel

Materi.

3. Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai dengan KD.

4. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka

dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.

5. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk siswa yang berfungsi

mempermudah siswa melakukan kegiatan belajar.

6. Tabel Data, berisi tabel di mana siswa dapat mencatat hasil pengamatan atau

pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data, maka bisa diganti

dengan kotak kosong di mana siswa dapat menulis, menggambar, atau

berhitung.

7. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa melakukan

analisis data dan melakukan konseptualisasi.

Widjajanti (2008) menjabarkan syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis

di dalam penyusunan LKS yang baik.
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1. Syarat – syarat didaktik penyusunan LKS

LKS yang berkualitas harus memenuhi syarat- syarat didaktik yang dapat

dijabarkan sebagai berikut :

a) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran
b) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa

sesuai dengan ciri KTSP
d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,

moral, dan estetika pada diri siswa
e) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.

2. Syarat konstruksi penyusunan LKS

Syarat-syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan peng-

gunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan,

yang pada hakekatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pi-

hak pengguna, yaitu anak didik. Syarat-syarat konstruksi tersebut yaitu :

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Hal-hal yang perlu diperhatikan agar kalimat menjadi jelas maksudnya,
yaitu:

(1) Hindarkan kalimat kompleks.

(2) Hindarkan “kata-kata tak jelas” misalnya “mungkin”, “kira-kira”.

(3) Hindarkan kalimat negatif, apalagi kalimat negatif ganda.

(4) Menggunakan kalimat positif lebih jelas daripada kalimat negatif.

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
anak. Apalagi konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang
kompleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana
dulu.

d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan
merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan
informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang tak
terbatas.

e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan
siswa.
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f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada
siswa untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS. Memberikan
bingkai dimana anak harus menuliskan jawaban atau menggambar
sesuai dengan yang diperintahkan. Hal ini dapat juga memudahkan guru
untuk memeriksa hasil kerja siswa.

g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang
panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat
yang terlalu pendek juga dapat mengundang pertanyaan.

h) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih dekat
pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat “formal”
atau abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh anak.

i) Dapat digunakan oleh anak-anak, baik yang lamban maupun yang cepat.

j) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.

k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misalnya,
kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok,
tanggal dan sebagainya.

3. Syarat teknis penyusunan LKS
a) Tulisan

(1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi.

(2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah.

(3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata dalam satu
baris.

(4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawa-
ban siswa.

(5) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gam-
bar serasi.

b) Gambar
Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada
pengguna LKS.

c) Penampilan
Penampilan sangat penting dalam LKS. Anak pertama-tama akan terta-
rik pada penampilan bukan pada isinya.
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C. Representasi Kimia

Pembelajaran kimia banyak melibatkan fenomena (sub) mikro , hal ini merupa-

kan suatu hal yang harus dipecahkan. Terkait hal tersebut, sebagai seorang guru

harus selalu melakukan inovasi kreatif dalam melaksanakan pembelajaran,

terutama yang melibatkan interkoneksi di antara level makro, (sub) makro, dan

simbolik. Oleh karena itu konsep representasi kimia timbul karena kebutuhan

siswa untuk mengeksplorasi dan melakukan banyak tugas yang beragam yang

melibatkan sejumlah besar informasi yang bersifat abstrak (Sunyono, 2015).

Sebelum membahas mengenai representasi kimia maka harus dipahami dulu

konsep representasi. Representasi adalah salah satu pondasi praktis ilmiah,

karena para ahli menggunakan representasi sebagai cara utama berkomunikasi

dan memecahkan masalah (Sunyono, 2015).

Sedangkan menurut Nakhleh( 2008), representasi adalah struktur yang berarti

dari sesuatu: suatu kata untuk suatu benda, suatu kalimat untuk suatu keadaan

hal, suatu diagram untuk suatu susunan hal-hal, suatu gambar untuk suatu pe-

mandangan.

Sunyono (2015) menyimpulkan bahwa multipel representasi mengandung pe-

ngertian “menyajikan kembali konsep-konsep yang telah dipelajari melalui

berbagai cara dan berbagai aksi dan ekspresi,” seperti : penyampaian melalui

lisan, gestur, visual, (dengan gambar, animasi, simulasi, grafik, piktogram,

diagram, dll), verbal (tulisan, grafik, diagram, dll), dan simbol (lambang, rumus,

perhitungan matematik, dll).
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Jika kita mengkaitkannya dengan mata pelajaran kimia maka cara, aksi, dan

ekspresi yang digunakan untuk menyajikan kembali suatu konsep adalah ber-

dasarkan kajian kimia, sehingga dalam hal ini multipel representasi disebut juga

sebagai representasi kimia atau pembelajaran yang berbasis representasi kimia.

Johnstone 1982 (Chittleborough, 2004) membagi representasi ilmu kimia ke

dalam tiga level, yaitu :

1. Level makroskopik yaitu diperoleh melalui fenomena nyata yang mungkin

langsung atau tidak langsung menjadi bagian pengalaman siswa sehari-hari,

yang dapat dilihat atau dipersepsi panca indra. Contohnya perubahan war-

na, suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat diobservasi

ketika suatu reaksi kimia berlangsung.

2. Level sub mikroskopik terdiri dari fenomena kimia yang nyata, yang me-

nunjukkan tingkat partikular sehingga tidak bisa dilihat. Representasi sub

mikroskopik sangat terkait erat dengan model teoritis yang melandasi pen-

jelasan level partikel. Model representasi pada level ini diekspresikan

secara simbolik mulai dari yang sederhana hingga menggunakan teknologi

komputer, yaitu dengan kata-kata, gambar dua dimensi, dan gambar tiga

dimensi baik diam maupun bergerak (animasi) atau simulasi.

3. Level simbolik terdiri dari macam gambar representasi, aljabar dan bentuk

komputerisasi.

Johnstone (1982) dalam Chittleborough (2004) menganjurkan untuk mengguna-

kan berbagai macam representasi, menggunakan ketiga level secara serempak
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sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang penting dari apa yang telah di-

hasilkan.

Ainsworth (2008) dalam Sunyono (2012) membuktikan bahwa banyak represen-

tasi dapat memainkan tiga peranan utama. Pertama, mereka dapat saling me-

lengkapi. Kedua, suatu representasi yang lazim tidak dapat menjelaskan tafsiran

tentang suatu representasi yang lebih tidak lazim. Ketiga, suatu kombinasi re-

presentasi dapat bekerja bersama membantu siswa/pembelajar menyusun suatu

pemahaman yang lebih dalam tentang suatu topik yang dipelajari.

D. Analisis Konsep

Menurut pendapat Herron dkk. dalam Fadiawati (2011) bahwa belum ada definisi

tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep di-

samakan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011) mendefinisikan

konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada satupun

definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep tersebut. Untuk dapat men-

definisikan konsep, maka diperlukan suatu analisis konsep yang dapat menghu-

bungkan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya. Herron dkk. dalam

Fadiawati (2011) menjelaskan bahwa analisis konsep adalah suatu prosedur yang

dikembangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan penga-

jaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah,

yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut

kritis, atribut variable, posisi konsep, contoh, dan non contoh seperti pada Tabel 1.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada pengembangan LKS ini adalah penelitian

dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Sukmadinata (2015)

menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development

(R&D) merupakan metode atau pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.

Menurut Borg dan Gall (Sukmadinata, 2015), ada sepuluh langkah dalam pelak-

sanaan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu (1) penelitian dan pengum-

pulan informasi (research and information collecting) yang meliputi analisis ke-

butuhan, studi literatur, studi lapangan, dan pertimbangan dari segi nilai, (2)

perencanaan (planning) dengan menyusun rencana penelitian yang meliputi ke-

mampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang

hendak dicapai, desain penelitian, dan kemungkinan pengujian dalam lingkup

yang terbatas, (3) pengembangan draf produk (develop preliminary from of

product) meliputi pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan

instrumen evaluasi, (4) uji coba lapangan awal (preminary field testing), melaku-

kan uji coba lapangan pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12 subjek uji

coba (guru) dan selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara, dan peng-
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edaran angket, (5) merevisi hasil uji coba (main product revision) dengan mem-

perbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba, (6) uji coba lapangan (main field

testing) dengan melakukan uji coba secara lebih luas pada 5 sampai 15 sekolah

dengan 30 sampai 100 orang subjek uji coba, (7) penyempurnaan produk hasil uji

lapangan (operational product revision) dengan menyempurnakan produk hasil

uji lapangan, (8) uji pelaksanaan lapangan (operational field testing), pengujian

dilakukan melalui pengisian angket, wawancara, dan observasi terhadap 10

sampai 30 sekolah melibatkan 40 sampai 200 subjek, (9) penyempurnaan produk

akhir (final product revision), penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pe-

laksanaan lapangan, dan (10) diseminasi dan implementasi (dissemination and

implementation) dengan melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan

dalam jurnal.

Namun pada penelitian ini, langkah-langkah penelitian dan pengembangan hanya

dilaksanakan sampai tahap revisi hasil uji coba (main product revision). Hal ini

disebabkan oleh keterbatasan waktu dan keahlian peneliti untuk melakukan tahap-

tahap selanjutnya.

B. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa SMA Jurusan IPA dan guru mata

pelajaran kimia SMA.  Pada tahap studi lapangan dilakukan wawancara dengan 6

guru kimia kelas XI dan 30 siswa SMA kelas XI IPA dari 6 SMA yang terdiri dari

4 sekolah negeri dan 2 sekolah swasta di Bandar Lampung  yaitu SMA N 5, SMA

N 9, SMA N 13, SMA N 15,  SMA Yadika dan SMA Al Azhar 3. Pada uji coba
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lapangan awal, data diperoleh dari angket yang diisi oleh guru dan siswa di

beberapa sekolah di Bandar Lampung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan angket

(kuisioner). Pada penelitian ini, pengumpulan informasi dilakukan pada tahap

studi lapangan dan pada tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap studi lapangan,

dilakukan wawancara terhadap guru kimia dan siswa kelas XI IPA di 6 SMA

Negeri dan Swasta di Bandar Lampung. Sedangkan pada uji coba lapangan awal,

dilakukan dengan penyebaran angket beserta produk LKS kepada guru-guru kimia

dan siswa IPA untuk mengetahui tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap

LKS berbasis representasi kimia yang telah dikembangkan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen pada studi lapang-

an, instrumen pada validasi ahli, dan istrumen pada studi uji coba lapa-ngan awal.

1. Instrumen pada studi lapangan

Instrumen yang digunakan padaa studi lapangan berupa lembar pedoman

wawancara guru dan lembar angket siswa.

a. Pedoman wawancara untuk guru

Lembar pedoman wawancara guru digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di-

lapangan mengenai (1) penggunaan sumber belajar, (2) pemahaman guru terkait

pembelajaran berbasis representasi kimia, (3) LKS penggunaan LKS pada pem-

belajaran materi ikatan kimia, (4) LKS seperti apa yang telah digunakan oleh
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sekolah, (5) apakah LKS dibuat sendiri oleh guru atau dari penerbit, dan (6)

apakah LKS yang digunakan dapat membantu siswa dalam memahami konsep

atau tidak.

b. Angket untuk siswa

Lembar angket untuk siswa digunakan untuk (1) suber belajar apa saja yang

digunakan oleh siswa, (2) apakah dalam pembelajaran menggunakan LKS atau

tidak, (3) LKS seperti apa yang biasa digunakan oleh guru dalam mengajar, (4)

apakah LKS yang digunakan sudah berbasis representasi kimia, (5) apakah LKS

yang digunakan sudah menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa,

dan (6) apakah LKS yang digunaan sudah disertai dengan keterpaduan warna

yang menarik.

2. Instrumen validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi ke-

sesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagai berikur:

a. Instrumen validasi kesesuaian isi

Instrumen validasi kesesuaian isi digunakan untuk mengetahui keseuaian isi LKS

dengan (1) KI dan KD, (2) kesesuaian indikator, (3) materi, (4) kesesuaian urutan

materi dengan indikator, dan kesesuaian isi dengan pembelajaran representasi

kimia. Angket ini dilengkapi dengan kolom tanggapan atau saran.
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b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen validasi konstruksi digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi

LKS hasil pengembangan dengan tahap pembelajaran yang berbasis representasi

kimia.

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Angket validasi keterbacaan digunakan untuk mengetahui keterbacaan LKS

berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia dari segi ukuran dan jenis

huruf serta penggunaan bahasa.

3. Instrumen pada studi uji coba lapangan

Pada tahap uji coba lapangan awal digunakan instrumen berupa angket tanggapan

guru dan siswa. Berikut penjelasn mengenai angket tanggapan guru dan siswa:

a. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru terdiri atas aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan

kemenarikan. Aspek-aspek tersebut sesuai dengan yang tertuang di dalam

instrumen validasi ahli.

b. Angket tanggapan siswa

Angket tanggapan siswa terdiri atas aspek keterbacaan, dan kemenarikan. Aspek-

aspek tersebut sesuai dengan yang tertuang di dalam instrumen validasi.
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E. Alur Penelitian

Adapun alur penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

Gambar 1. Alur penelitian dan pengembangan LKS berbasis representasi kimia
pada materi ikatan kimia.

Analisis kebutuhan

Studi literatur Studi Lapangan

- Analisis KI dan KD
- Analisis konsep
- Pembuatan indikator
- Pengembangan silabus
- Pembuatan RPP
- Mengkaji tentang teori-

teori LKS dan
representasi kimia

- Wawancara guru dan
pengisian angket oleh
siswa di 6 SMA di Bandar
Lampung mengenai
penggunaan LKS dalam
proses pembelajaran.

- Analisis LKS yang
digunakan oleh guru dan
siswa.

-

Rancangan pengembangan produk

Pengembangan produk awal

Draf LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan
kimia

Uji Validasi ahli

LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan
kimia

Uji coba lapangan

Revisi LKS hasil uji coba

Hasil revisi LKS hasil uji coba

1.Penelitian
dan
pengumpulan
informasi

2. Perencanaan
produk

3.Pengembangan
produk awal

4. uji coba
lapangan awal

5. Revisi hasil uji coba

Revisi

Valid
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F. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Tujuan dari penelitian dan pengumpulan data adalah untuk menghimpun data

tentang kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan awal atau bahan dasar

untuk produk yang dikembangkan. Tahap penelitian dan pengumpulan data terdiri

atas studi literatur dan studi lapangan,sebagai berikut:

a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara analisis terhadap materi interaksi antar

partikel yang meliputi KI, KD, indikator, analisis konsep, silabus, dan RPP, serta

mengkaji teori mengenai LKS dan produk penelitian sejenis yang berbentuk

dokumen-dokumen hasil penelitian. Hasil dari kajian akan menjadi acuan dalam

pengembangan LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia.

b. Studi lapangan

Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta dilapangan mengenai

penggunaan LKS berbasis representasi kimia di sekolah. Pada studi lapangan di-

lakukan dengan mewawancarai 1 guru kimia dan 5 siswa kelas XI IPA pada tiap

sekolah. Data ini di peroleh dari 6 SMA yang ada di Bandar Lampung yaitu

SMAN 5 , SMAN 9, SMAN 13, SMAN 15, SMA Yadika, SMA Al-Azhar 3.
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2. Perencanaan produk

Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses

pengembangannya. Menurut Sukmadinata (2015), rancangan produk yang akan

dikembangkan minimal mencakup (1) tujuan dari penggunaan produk, (2) siapa

pengguna dari produk tersebut, dan (3) deskripsi komponen – komponen produk

dan penggunanya. Tujuan dari penggunaan produk LKS pada materi ikatan kimia

berbasis representasi kimia ini adalah (1) untuk membantu siswa dalam mema-

hami konsep materi; dan (2) sebagai referensi dalam pembuatan atau penyusunan

LKS yang berbasis representasi kimia pada saat proses pembelajaran materi

ikatan kimia. Pengguna dari produk ini adalah guru dan siswa.

Komponen-komponen pada produk ini terdiri atas tiga bagian yaitu (1) bagian

pendahuluan yang berisi cover depan, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD,

indikator produk dan proses, tujuan pembelajaran, serta petunjuk umum peng-

gunaan LKS; (2) bagian isi yang berisi identitas LKS, tahap mengamati (wacana),

tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, tahap pembuktian, dan tahap pe-

narikan kesimpulan;dan (3) bagian penutup berisi daftar pustaka dan cover

belakang LKS.

3. Pengembangan produk

Pengembangan produk awal merupakan tahap berikutnya dalam penelitian ini,

dimana produk awal berupa draf kasar yang sudah disusun sedemikian lengkap

beserta komponen-komponen yang terdapat dalam draf tersebut. Setelah LKS

berbasis representasi kimia dikembangkan, selanjutnya produk tersebut divalidasi
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oleh validator yang memahami LKS representasi kimia dan materi ikatan kimia.

Aspek yang divalidasi, yaitu aspek kesesuaian isi materi, konstruksi, dan keter-

bacaan.

4. Uji coba lapangan

Setelah dilakukan validasi pada LKS tersebut, maka LKS dapat diuji cobakan

pada minimal 3 guru kimia dan 20 siswa kelas XI di beberapa sekolah dari

keenam sekolah yang telah dilakukan studi lapangan. Proses uji coba dilakukan

dengan pemberian instrumen berupa angket, dan pemberian produk awal yang

telah dibuat untuk mengetahui tanggapan guru terhadap kesesuaian isi,

kemenarikan, dan keterbacaan produk pada guru, serta kemenarikan dan

keterbacaan produk pada siswa.

5. Revisi hasil uji coba

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu revisi dan penyem-

purnaan LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia yang di-

kembangkan. Tahap revisi dilakukan dengan pertimbangan hasil tanggapan guru,

dan tanggapan siswa terhadap LKS yang dikembangkan.

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan angket pada studi lapangan

Teknik analisis data hasil wawancara dan ngket pada studi lapangan dilakukan
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dengan cara:

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan wawancara dan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap

jawaban berdasarkan pertanyaan wawancara dan angket dan banyaknya

sampel.

c. Menghitung persentase jawaban yang bertujuan untuk melihat besarnya per-

sentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat di-

analisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persen-

tase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:% = ∑ 100% (Sudjana, 2004)

Keterangan: % J in = Persentase pilihan jawaban-i∑ = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisis data angket hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan siswa

Angket yang akan diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validasi ahli,

angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa (pada aspek keterbacaan dan

kemenarikan) terhadap LKS.  Teknik analisis data angket dilakukan dengan cara :

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan

jawaban berdasarkan pernyataan angket. Suatu tabel yang berisi pernyataan-
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pernyataan serta kode jawaban dari setiap pernyataan angket dibuat untuk

memudahkan proses pengkodean dan pengklasifikasian data.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakuakan berdasarkan skala

Likert pada Tabel 2.

Tabel 2. Penskoran pada angket berdasakan skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 3
2 Setuju (S) 2
3 Tidak Setuju (TS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan jumlah skor (S ) jawaban angket adalah sebagai berikut

adalah:

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor = 3 x jumlah responden

2) Skor untuk pernyataan Setuju (ST)

Skor = 2 x jumlah responden

3) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 1 x jumlah responden

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%100%  
maks

in S

S
X (Sudjana,2005)
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Keterangan : inX% = Persentase jawaban angket-i

S = Jumlah skor jawaban

maksS = Skor maksimum yang diharapkan

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kelayakan

dan keterbacaan pada LKS berbasis representasi kimia dengan rumus sebagai

berikut:

n

X
X

in

i

 %
% (Sudjana, 2005)

Keterangan : iX% = Rata-rata persentase angket-i

 inX% = Jumlah persentase angket-i

n = Jumlah butir soal

g. Menafsirkan presentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto

(2008) berdasarkan Tabel 3.

Tabel. 3 Tafsiran persentase angket.
No Persentase Kriteria
1 80,1%-100% Sangat tinggi
2 60,1%-80% Tinggi
3 40,1%-60% Sedang
4 20,1%-40% Rendah
5 0,0%-20% Sangat rendah

h. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010) berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria validasi analisis persentasi
Persentase Tingkat kevalidan Keterangan
76-100 Valid Layak/ tidak perlu direvisi
51-75 Cukup valid Cukup layak/ revisi sebagian
26-50 Kurang valid Kurang layak/ revisi sebagian
< 26 Tidak valid Tidak layak/ revisi total
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i. Menafsirkan kriteria kelayakan analisis persentase produk hasil tanggapan

guru dan siswa dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010)

berdasarkan Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria kelayakan analisis presentasi
Persentase Tingkat kevalidan Keterangan

76-100 Praktis Layak/ tidak perlu direvisi
51-75 Cukup praktis Cukup layak/ revisi sebagian
26-50 Kurang praktis Kurang layak/ revisi sebagian
< 26 Tidak praktis Tidak layak/ revisi total



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai

berikut:

1. LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia telah sesuai dengan

KI dan KD.

2. Bagian Isi LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia

memiliki tahapan pembelajaran yang dapat melatihkan keterampilan proses

sains (KPS) siswa yang di dalamnya terdapat fenomena berupa gambar-

gambar baik makroskopis, submikroskopis, dan simbolik serta video yang

sesuai dan menarik bagi siswa dalam membangun konsep ikatan kimia.

Penjelasan mengenai sub materi ikatan kovalen telah didasarkan dengan teori

ikatan valensi yang sesuai dengan perkembangan kurikulum nasional.

3. Hasil validasi ahli terhadap produk LKS yang dikembangkan mengenai aspek

kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi memperoleh rata-rata persentase

sebesar 81,90 % dengan kriteria sangat tinggi dan dapat dikatakan valid.

4. Hasil tanggapan guru terhadap produk LKS yang dikembangkan mengenai

aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemenarikan memperoleh rata-rata
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persentase sebesar 94,30 % dengan kriteria sangat tinggi dan termasuk dalam

kriteria praktis dan layak dijadikan media belajar.

5. Hasil tanggapan siswa terhadap produk LKS yang dikembangkan mengenai

aspek keterbacaan, dan kemenarikan memperoleh rata-rata persentase sebesar

87,44 % dengan kriteria sangat tinggi dan termasuk dalam kriteria praktis dan

layak dijadikan media belajar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. LKS berbasis representasi kimia pada materi ikatan kimia yang dikembang-

kan ini hanya dilakukan sampai uji coba lapangan awal sehingga diperlukan

penelitian lebih lanjut untuk menguji efektifitasnya secara luas.

2. LKS yang dikembangkan ini hanya menampilkan materi ikatan kimia ber-

basis representasi kimia sehingga diharapkan peneliti lain untuk melakukan

pengembangan LKS pada materi kimia yang lain.
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